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Abstrak 
Pembuatan skripsi ini didasari oleh pengamatan pada berbagai fenomena yang terjadi pada inklusivitas medan seni rupa 
kontemporer, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah munculnya gagasan baru dari sebuah generasi baru, yang disebut 
dengan generasi milenial. Seni rupa yang sebelumnya menjadi sebuah ranah yang sangat eksklusif dan identik dengan budaya tinggi, 
saat ini justru bergerak dengan sangat inklusif, ditandai dengan meningkatnya minat masyarakat pada pameran dan artefak seni, dan 
munculnya pameran dengan wacana ‘seniman muda’ yang bersifat sangat cair. Untuk mengetahui seperti apa gagasan berkarya dari 
generasi yang lahir dan merespon dalam keadaan ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi generasi, sosiologi seni, serta 
semiotika posmodern sebagai acuan untuk teori estetiknya, dengan Faisal Yeroushalaim, Natasha Gabriella Tontey, Roby Dwi 
Antono, dan Resatio Adi Putra sebagai sampel seniman yang diteliti. Lewat serangkaian analisis, karya seni yang dihasilkan oleh 
generasi milenial dalam inklusivitas seni rupa Indonesia ternyata pada dasarnya mengacu pada ideologi kapitalisme mutakhir yang 
mendarah daging, karya-karya yang dihasilkan tidak lagi merepresentasikan realitas, melainkan simulasi pembebasan nilai-nilai atau 
bahkan berupa fantasi. Pendek kata, dalam penelitian ini ditemukan bahwa generasi milenial adalah generasi yang mempunyai 
keinginan untuk mendekatkan seni kepada masyarakat massa dengan cara membuatnya menjadi komoditi massa. 
Abstract 
 
This research was motivated by observation of the various phenomenon that occurs in the inclusivity of contemporary artworld, 
which focused on the visual art concepts of the new generation which called as millennial generation. Visual art is transforming from 
being an exclusive pursuit synonymous to a privileged few into something incredibly inclusive and democratized. The increase of 
public interest to the art exhibitions and art artifacts, and the emergence of art exhibitions from both academic and non-academic 
backgrounds. To understand the ideology behind this phenomenon, this piece of research utilize theories such as the Sociology of 
Generations, the Sociology of Art, and Postmodern Semitiotics to understand it's theory of Aesthetics; with Faisal Yeroushalaim, 
Natasha Gabriella Tontey, Roby Dwi Antono, and Resatio Adi Putra being the artists used as samples for this research. Through the 
series of analysis conducted in this research, the key behind the inclusivity phenomenon of the work of the millennial generation is 
the fundamental drive of advanced capitalism; where works of art no longer represent concrete reality but more of a simulation of 
ever-changing and ever-freer norms or perhaps even complete fantasies. A conclusion that can be drawn regarding the millennial 
generation is that they are a generation of artists who are bringing art to the masses, that is to say that they desire to further embed 
art as a commodity of the masses. 
 
 
1. Pendahuluan 
Penelitian yang bejudul Analisis Gagasan Seniman Generasi Milenial dalam Inklusivitas Seni Rupa Indonesia ini 
dibuat dengan tujuan utama untuk mengetahui dan mengkaji gagasan dari seniman generasi milenial lewat wawancara 
terhadap Faisal Yeroushalaim, Natasha Gabriella Tontey, Roby Dwi Antono, dan Resatio Adi Putra. Keempat seniman 
ini adalah bagian dari generasi milenial, suatu generasi baru dalam medan seni rupa Indonesia yang kian inklusif. 
Dimana karya seni itu sendiri sudah menjadi hal yang akrab di mata masyarakat perkotaan Indonesia, sehingga muncul 
fenomena yang unik dimana timbul minat berkarya di kalangan masyarakat non-akademi seni yang ingin menjadi 
seniman, dan di akomodasi pula oleh tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam medan seni rupa itu sendiri.  
Setiap generasi tentu mempunyai karakternya masing-masing dalam bekerja dan mengolah informasi, termasuk 
berkarya seni. Karakteristik dari setiap generasi muncul dari zaman dimana mereka tumbuh dan berkembang sehingga 
mencapai suatu identitas kolektif yang dibentuk dari isu-isu yang berkembang pada zamannya. Tidak terkecuali dalam 
berkarya seni, setiap generasi mempunyai persepsi tentang apa yang disebut karya seni dan modus dalam penciptaan 
berkarya seni itu sendiri. Misalnya seperti apa yang dituliskan Sanento Yuliman dalam “Seni Lukis Indonesia 
Baru” (Hasan, 2001), lukisan pemandangan pada tahun 1900-1940 yang dilatar belakangi oleh borjuasi Eropa yang 
menggemari kesustrasastraan klasik yang digemari kaum bangsawan, atau lukisan realisme pada tahun 40’an yang 
dilatar belakangi oleh cita-cita kemerdekaan dan nasionalisme. Chandra Johan, dalam “Penyimpangan” (Institut 
Teknologi Bandung, 1987) juga meneliti kecenderungan dari suatu angkatan baru pada tahun 1979 sampai 1986 di 
akademi FSRD ITB yang menurutnya menyimpang dari konvensi umum pada saat itu.  
Generasi yang lahir di atas tahun 1983 adalah sebuah kelompok kelahiran yang pada tahun 2000 mencapai usia kurang 
dari 17 tahun (Strauss dan Howe, 2000), masa remaja akhir dimana fase akhir pembentukan identitas terjadi sebelum 
umur 18 tahun dimana manusia diharapkan mempunyai komitmen terhadap kehidupan sosial bermasyarakatnya di 
Indonesia. Kelompok kelahiran ini disebut dengan bermacam-macam peristilahan, Strauss-Howe menyebutnya dengan 
istilah generasi milenial, sedangkan Don Tapscott menyebutnya dengan istilah “Net Generation”, penelitian Graham 
Brown menyebutnya dengan istilah “Mobile Generation”. Karena istilah ‘generasi milenial’ adalah istilah yang paling 
umum juga lebih sesuai dengan konteks penelitian, peneliti memakai istilah generasi milenial untuk mendeskripsikan 
generasi yang lahir pada era informasi dimana teknologi media berkembang dan menyatu dengan kehidupan sehari-hari.  
Baru-baru ini muncul beberapa fenomena yang cukup menarik, yaitu fenomena dimana seni rupa yang sebelumnya 
menjadi sebuah ranah yang sangat eksklusif dan identik dengan budaya tinggi, saat ini justru bergerak dengan sangat 
inklusif. Beberapa pembukaan pameran-pameran seni rupa yang diselenggarakan di kota-kota besar seperti Yogyakarta 
dan Jakarta sangat ramai oleh pengunjung sampai-sampai diberlakukan batas waktu per ruangan untuk mengapresiasi 
karya seni, atau diberlakukan adanya tiket masuk. Art Jog 2014 adalah salah satunya, malam pembukaan pameran 
tersebut sangat penuh sehingga tidak semua orang dapat memasuki ruang pamer.  
Fenomena ini diperkuat oleh pengamatan peneliti akan beberapa pameran karya anak muda yang mengklaim bahwa 
karya-karya yang dipamerkan adalah karya seni, tipe pameran tersebut bermacam-macam, contohnya pameran karya 
pada sebuah bazaar industri kreatif, pameran ‘karya seni’ untuk memperingati hari ulang tahun sebuah merek clothing, 
maupun pameran yang dibuat sebagai salah satu event mahasiswa non-akademi seni. Beberapa pihak penyelenggara 
sama sekali tidak mempunyai hubungan dengan para aktor di medan seni rupa arus utama.  
Merespon maraknya masyarakat yang mengunjungi atau membuat pameran-pameran seni, peneliti melihat bahwa 
mengunjungi dan berfoto di galeri seni menjadi sebuah fenomena tren gaya hidup masyarakat perkotaan, salah satu 
cirinya adalah munculnya pertemuan komunitas sosial media seperi instameet yang bertempat di galeri nasional pada 
pameran Manifesto: Keseharian, sebuah pameran seniman muda. Selain itu, ada peristiwa yang unik dari sini, yaitu 
maraknya selebriti-selebriti muda yang berfoto di galeri dan diunggah dalam media sosial mereka, sehingga 
mengunjungi galeri seni terlihat seperti sebuah tren. Seni seolah dapat memberikan suatu status sosial dalam kehidupan 
masyarakat massa. 
Dalam mode distribusi karya seni, muncul berbagai artshop yang menjual karya seni murah, toko-toko ini biasanya 
terletak di dalam sebuah artspace, misalnya Selasar Soenaryo, Dia.Lo.Gue, Art Dept dan Catalyst. Harga yang 
ditawarkan oleh toko-toko ini sangat terjangkau oleh kalangan masyarakat menengah,  karya seni murah dijual berkisar 
dari Rp 100.000,00 hingga Rp 1.000.000,00 sedangkan Art Dept menawarkan karya seni murah mulai dari Rp 
500.000,00 hingga Rp 5.000.000,00. Retail-retail seperti ini mulai muncul dan sangat aksesibel oleh masyarakat massa, 
adanya retail-retail ini mengenalkan kultur mengkoleksi seni berdasarkan motif kepuasan personal pada masyarakat 
massa, walaupun karya seni yang dijual merupakan karya-karya yang sangat sederhana. 
Sebelum medan seni menjadi sangat inklusif, sebenarnya wacana pameran ‘seniman muda’ sudah banyak digalakkan 
sejak dekade 2010-an, hal tersebut dipicu dari adanya “lost generation” pada periode 1993-2003 dimana sangat jarang 
lulusan akademi seni yang ingin berkarir menjadi seorang seniman, walaupun setelah boom seni rupa periode 2000-an 
muncul seniman-seniman muda yang kemudian cukup sukses di pasar seni rupa, namun menimbulkan polemik 
setelahnya. Merespon hal itu, FX Harsono membuat pameran seniman muda “EXI(S)T” yang dapat diikuti oleh anak 
muda dari latar belakang manapun, hal ini dilaksanakan meninjau menurunnya minat anak muda terhadap profesi 
seniman, lalu dilanjutkan oleh pameran “Bandung Contemporary”, “Manifesto Keseharian”, hingga kemudian praktek-
praktek seni rupa menjadi sangat cair pada tahun 2014, dalam artian sangat jarang pameran yang mengkhususkan 
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pameran tersebut hanya untuk lulusan akademi seni. Gagasan-gagasan berkarya yang berada dalam wacana pameran 
tersebut menjadi fokus yang diteliti oleh peneliti. 
Dalam konteks ini, peneliti mengambil sampel seniman non-akademi seni yang merupakan salah satu hasil dari 
inklusivitas seni sendiri, dimana pada awal karirnya, mereka disokong oleh masyarakat massa ketimbang legitimasi dari 
medan seni. Berkaca pada seniman-seniman yang telah disebutkan di atas, pada hari ini, dapat dibilang bahwa medan 
sosial seni rupa telah menjadi sangat cair, media telah mengekspose seni rupa dengan budaya massa menjadi hampir 
tidak berjarak. Seni rupa menjadi sebuah komoditas tanda yang dijadikan konsumsi bagi masyarakat massa, dimana 
terjadi banyaknya penjualan karya-karya dengan harga terjangkau yang dapat dibeli oleh masyarakat konsumen kelas 
menengah. Pengetahuan maupun informasi yang disediakan oleh internet juga tidak terbatas, semua orang dapat belajar 
menggambar ataupun membuat karya secara otodidak, berkaca dari kemunculan seniman berlatar belakang non-
akademi yang cukup marak.  
Di satu sisi, karya seni sangat akrab dengan masyarakat, di lain sisi, karya seni seolah kehilangan intelektualitas & 
kedalamannya, dan bertransformasi menjadi sebuah konsumsi tanda. Peneliti mencurigai bahwa konsepsi-konsep seni 
yang inklusif tersebut, secara langsung atau tidak, pasti mempunyai hubungan dengan pandangan seniman dalam 
sebuah generasi baru yang tumbuh dengan kondisi dimana seni mengalami ekspos media yang tinggi, hingga menjadi 
sesuatu yang sangat cair dan akrab dengan masyarakat massal. Dalam penelitian ini, peneliti memposisikan diri untuk 
menyelidiki seperti apa kecenderungan baru karya seni yang dihasilkan oleh seniman muda yang lahir di tengah ekspos 
media terhadap seni yang sangat tinggi, penelitian ini ingin menyelidiki “apa, mengapa, dan bagaimana" seniman 
generasi milenial membuat sebuah karya seni, cara bagaimana sebuah karya seni dimengerti dan diinterpretasi, 
sekaligus mengidentifikasi kecenderungan dan hubungannya dengan kondisi inklusifitas seni dalam budaya 
kontemporer. 
2. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, berupa sajian data dari 
pengalaman-pengalaman sampel seniman menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis berakar 
pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia. Pendekatan fenomenologi hampir serupa 
dengan pendekatan hermeneutik yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik 
tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana pengalaman itu terjadi. 
Sumber data yang digunakan peneliti untuk mengkaji objek penelitian lebih lanjut adalah data-data hasil observasi, 
wawancara, dan kaji pustaka. Observasi dilakukan dengan mengunjungi pameran seniman muda maupun diskusi yang 
diselenggarakan tentang perkembangan seniman generasi budaya visual ini. Wawancara dilakukan dengan calon sampel 
seniman muda, yang meliputi perjalanan berkarya, pengalaman berpameran, metode berkarya, dan pengalaman-
pengalaman lain yang berkaitan dengan medan seni rupa lainnya. Sedangkan sumber data dari kaji pustaka dilakukan 
dengan mengamati berbagai artikel tentang seni rupa dan generasi milenial dalam berbagai media. 
Penulis menggunakan metode analisis dengan cara mengkaji data-data yang berasal dari berbagai sumber, lalu 
menyeleksi dan mengolahnya. Data-data yang telah terseleksi dan dianggap valid kemudian diproses menggunakan 
teori-teori yang relevan. Proses analisis data tersebut menghasilkan serangkaian analisis yang kemudian dapat ditarik 
kesimpulannya..  
  
3. Hasil Studi dan Pembahasan 
Dalam sosiologi generasi, penelitian generasi dimaksudkan untuk menjembatani konsepsi atau persepsi yang berbeda 
antar kelompok kelahiran satu dengan yang lainnya, dengan cara memaparkan latar belakang sosial dan budaya generasi 
tersebut dan menyelidiki karakteristik-karakteristiknya. Dalam sejarah seni rupa, Sudjojono menggunakan kata 
‘generasi’ untuk merujuk pada sebuah kelompok yang membawa sebuah cita-cita atau harapan baru dengan keadaan 
hidup yang berbeda pula (Siregar dan Supriyanto, 2006). Pengistilahan tersebut juga digunakan Sanento untuk 
mendeskripsikan sebuah kelompok yang merujuk pada sebuah kelompok kelahiran yang mendefinisikan kembali seni 
dimana fungsi seni yang lama dinilai stagnan dan tidak lagi mempunyai fungsi yang baik atas masyarakat (Hasan, 
2001). Pengistilahan sosiologis dari Strauss-Howe sebenarnya merujuk pada arti yang sama dengan pengistilahan 
generasi dari sejarah seni rupa, yang sebenarnya penggunaan istilah tersebut lebih menekankan pada pergerakan anak 
muda pada masa dimana mereka tumbuh dewasa. 
Don Tapscott pada bukunya “Grown Up Digital” (2008) mengatakan bahwa teknologi media adalah sesuatu yang paling 
berpengaruh pada kehidupan generasi milenial, sedari kecil generasi ini telah akrab dengan internet dan sosial media. 
Hal tersebut menyebabkan generasi milenial tidak melihat perbedaan antara ‘dua maya' dan ‘dunia nyata’ tersebut dan 
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mengimplementasikan teknologi ke dalam kehidupan mereka, praktek-praktek mencari teman, mencari rekan bisnis, 
berdiskusi, berdebat, membuat karya, bahkan mencari jodoh lewat sosial media atau internet telah menjadi sangat 
lumrah. Selain itu, dapat dibilang pula bahwa kebiasaan memodifikasi yang telah terlatih sejak dini membuat generasi 
milenial sangat peka terhadap citraan, karakter, maupun ciri khas untuk merefleksikan identitas diri mereka.  
Peneliti juga menelusuri pameran dengan wacana ‘seniman muda’ pada dekade terakhir. Wacana ‘seniman muda’ pada 
paruh dekade 2010-an dipicu oleh dua kegelisahan besar, yakni kegagalan institusi seni di Bandung dan Jakarta dalam 
mencetak seniman muda yang ideal, dan stagnansi wacana atau homogenisasi penggayaan dan tawaran konseptual 
karya seni karena terlalu berfokus pada pola-pola pasar. Krisis institusi yang direspon wacana ‘seniman muda’ tersebut 
kemudian dilakukan sebagai serangkaian usaha regenerasi seniman guna menggerakkan dan mengembalikan kembali 
praktek-praktek seni rupa Indonesia pada kota Bandung dan Jakarta yang sempat dianggap ‘mati’ oleh para inisiator 
wacana tersebut. Hal ini kemudian menyebabkan inklusivitas dalam medan seni rupa, dimana banyak pula bermunculan 
seniman-seniman muda yang tidak berlatar belakang akademi seni, dan beberapa seniman tersebut dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 
Dari hasil wawancara, dipilih salah satu karya yang menunjukkan kecenderungan paling kuat dari gagasan-gasan yang 
dikemukakan oleh para seniman-seniman sampel, karya-karya yang dipilih adalah “Tilep Jaya” dari Faisal 
Yeroushalaim, “Vegetable Soup” dari Natasha Gabriella Tontey, “Do(s)a” dari Roby Dwi Antono, dan “Note from a 
Fox” dari Resatio Adi Putra. Karya-karya ini menghasilkan berbagai idiom estetis posmodern yang berbeda-beda, 
namun yang paling dominan adalah idiom estetis skizofrenia, dimana interpretasi pada karya tersebut tidak dapat 
dilakukan dengan cara yang objektif akibat banyaknya keterputusan hubungan antar tanda dan pengunaan makna 
simbolik dalam masyarakat posmodern (Piliang, 2003). 
 
Telah ditemukan bahwa kecenderungan umum yang dianalisis dari gagasan berkarya seniman dan struktur pertandaan 
generasi milenial pertama adalah pemakaian tanda yang digunakan merupakan tanda yang sangat akrab dengan 
keseharian, dengan tema berkarya yang merupakan pengalaman atau kegelisahan pribadi, modus berkarya ada pada 
kepuasan pribadi. Pesan pada karya seni merupakan pembebasan nilai-nilai atau hal-hal yang bersifat fantasi. Tujuan 
yang ingin disampaikan berbeda-beda, ada yang lebih mempunyai intensi untuk menyampaikan sebuah pesan pada 
masyarakat, ada yang lebih mempunyai intensi untuk menyampaikan keterpesonaan atau imaji visual. Semua seniman 
setuju bahwa penyampaian makna diperoleh secara subjektif melalui masing-masing pengalaman apresiator.  
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Gambar 1 (kiri atas) : “Note From a Fox” (2014), Resatio Adi Putra. Collage on Paper .  
Gambar 2 (kanan atas) : “Do(s)a” (2014), Roby Dwi Antono. Pencil on Paper.  
Gambar 3 (kiri bawah) : “Vegetable Soup” (2013), Natasha Tontey. Video performance  
Gambar 4 (kanan bawah) : “Tilep Jaya” (2013), Faisal Yeroushalaim. Found object, variable dimensions.
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Karya-karya yang lahir dalam medan yang terbuka seperti saat ini, merupakan karya seni yang kemudian dihadirkan 
kepada massa, dengan kooptasi ideologi kapitalisme mutakhir yang mendarah daging. Dibuktikan dengan populernya 
pameran-pameran seni, penjualan karya-karya seni murah, dan adanya diversifikasi produk seni dimana perhatian 
masyarakat kelas menengah tidak pernah sebesar ini sebelumnya. Sisi positifnya adalah dunia seni tidak lagi dianggap 
sebagai sesuatu yang asing, menutup diri, dan sangat eksklusif, karena ia menyesuaikan diri dengan sistem industri 
yang berlaku, mitos-mitos tua tentang seniman yang asing dan penyendiri juga berhasil untuk dipatahkan, buktinya 
profesi ‘seniman’ pada hari ini mempunyai citra yang baik, apalagi dikalangan anak muda awam bahkan disebut dapat 
‘meningkatkan popularitas’, yang dapat berarti bahwa profesi sebagai seniman semakin diminati.  
Dari serangkaian analisis yang dilakukan, dapat dilihat bahwa sebenarnya seniman-seniman generasi milenial ini dapat 
menghasilkan karya-karya yang mempunyai kualitas estetik yang menarik, karya-karya yang dihasilkan mempunyai 
tumpang-tindih tanda. Generasi yang pada dasarnya sangat visual ini mempunyai bank visual yang membludak, 
sehingga mereka sangat luwes dalam merangkai tanda-tanda menjadi suatu kesatuan, walaupun tanda tersebut bukan 
lagi hal yang original atau baru, namun seniman generasi milenial dapat merangkai tanda-tanda tersebut menjadi sebuah 
karya dengan permainan tanda dan komunikasi yang menarik, yaitu karya yang dibuat dengan tema yang sederhana 
namun mampu menghasilkan interpretasi yang bermacam-macam karena disediakan ruang interpretasi yang luas. 
Namun, ketika peneliti melihat gagasan dari tema personal yang sangat dominan, peneliti mencurigai bahwa ‘tema 
personal’ tersebut hanya digunakan untuk menjustifikasi ‘keunikan diri’, untuk menciptakan suatu diferensiasi yang 
menjadi konsumsi untuk masyarakat massa. Tanda-tanda yang digunakan seolah adalah miliknya, walaupun sebenarnya 
hal tersebut adalah suatu pinjaman yang memberikan keterpesonaan yang kemudian dijadikan komoditi untuk 
memberikan diferensiasi kepada massa. 
Setelah itu, karakter generasi yang sulit untuk membedakan yang mana yang nyata dan tidak nyata membuat generasi 
ini tidak lagi dapat merepresentasikan realitas. Kaburnya batas-batas antara pentemaan personal dengan sosial dapat 
dihasilkan dengan mudahnya dengan alasan ‘multi-interpretasi’, diperjelas dengan idiom estetik skizofrenia yang 
dominan. Samar-samar tanda tersebut dapat dimanfaatkan untuk seolah memberikan rasa ‘kedalaman’, padahal dapat 
saja yang terjadi adalah proses berkarya yang tidak terlalu mendalami masalah,  sehingga yang terjadi adalah simulasi 
pembebasan nilai-nilai, bahkan semacam fantasi yang tidak ada bedanya dengan produk-produk hiburan massa lainnya. 
Menyangkut hal tersebut, ditemukan pada beberapa seniman yang tidak terlalu menyukai obligasi riset dalam berkarya 
seni, yang sayangnya karya-karyanya ternyata sangat laku di pasaran. 
Kembali pada masalah obligasi riset, menurut peneliti, sebuah karya seni yang mempunyai nilai tinggi adalah karya seni 
yang dihasilkan seniman lewat pemahaman mendalam terhadap suatu masalah sehingga karya seni dapat dipertanggung 
jawabkan untuk berbicara kepada publik. Hal tersebut penting untuk dilakukan, dan karena itu pemahaman terhadap 
berbagai teori seni maupun metode penciptaan yang dapat didapatkan lewat akademi atau institusi lainnya menjadi 
benar-benar penting. Hal ini menarik karena sampel-sampel penelitian justru adalah seniman yang tidak mengenyam 
pendidikan seni sebelumnya, sehingga pemahaman mereka pada awalnya benar-benar bergantung pada medan sosial.  
Hal tersebut sebenarnya dapat ditanggulangi dengan berbagai mentoring dari institusi yang memang bertanggung 
jawab, berani menarik anak muda dari latar belakang manapun yang tertarik untuk belajar berkarya, dan berhasil untuk 
mengedukasi seniman tersebut. Buktinya, salah seorang seniman yang dimentori oleh FX Harsono dapat melakukan 
riset yang mendalam, serta meninggalkan pekerjaan semula sebagai desainer untuk pindah ke Yogyakarta dan tergabung 
dalam “Jong Institut” untuk membuat proyek seniman muda yang dinamakan “Kaleidoskop”. Hal ini merupakan tanda-
tanda keseriusan seniman tersebut dalam berkarya seni. 
Sayangnya, ada pula seniman muda yang tidak mendapatkan edukasi yang cukup, seniman yang sebelumnya tidak 
mempunyai banyak pengetahuan tentang seni, kemudian dimanfaatkan oleh institusi yang tidak bertanggung jawab 
untuk dieksploitasi dalam menghasilkan keuntungan. Kekurangan edukasi pada seniman membuatnya terjebak dalam 
membuat komoditas, bahkan tidak bisa berkembang  atau melakukan aktualisasi diri karena terikat kontrak dan deadline 
produksi. Padahal, seniman muda tersebut mempunyai craftmanship dan etos kerja yang sangat baik dalam membuat 
karya seni, bakat dan antusiasme tersebut dikhawatirkan akan menjadi sia-sia apabila tidak ‘jatuh pada tangan yang 
baik’. 
4. Penutup / Kesimpulan 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa generasi milenial adalah generasi dengan kecenderungan me‘massa’kan seni, 
yaitu keinginan untuk mendekatkan seni kepada masyarakat massa dengan cara membuatnya menjadi komoditi massa. 
Dengan gagasan berkarya dari cara pikir generasi milenial yang sedemikan rupa, karya seni menyesuaikan diri dengan 
logika kapitalisme mutakhir, ia telah menjadi sesuatu yang sangat akrab dengan masyarakat perkotaan yang 
keberadaannya menjadi komoditi atas kebutuhan masyarakat perkotaan di sekitarnya. 
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Namun, jika terlalu terfokus pada komodifikasi, wacana ‘seniman muda’ yang sedang digencarkan untuk 
menghidupkan kembali minat pada dunia seni hanya akan menjadi tren sekejap yang akan dilupakan dengan mudahnya 
ketika nilai-nilai dalam karya mereka ini kemudian dipertanyakan seperti yang telah terjadi pada dekade sebelumnya, 
menimbang bahwa karya seni pada dasarnya adalah sebuah produk budaya. 
Karya seni yang diciptakan pada medan yang terbuka mempunyai tendensi untuk diciptakan semata-mata untuk 
komoditas. Hal ini yang sebenarnya harus kita waspadai, menimbang jual-beli karya seni sebenarnya merupakan suatu 
cara bertahan hidup seorang seniman dihadapi tekanan pasar seni rupa. Saran dari peneliti, Indonesia perlu banyak 
edukasi publik terkait dengan penciptaan karya seni rupa, hal ini menurut peneliti sangat dibutuhkan, karena massa 
yang ideal adalah massa yang dapat pula melihat nilai-nilai yang baik dalam sebuah karya seni. 
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